BAB II
HUBUNGAL ANTARA STATUS EKONCull DAN PENGAALAN ZAKAT MAL

Status Blkonomi

1. Pengertian Status Ekonomi

Pade bab sebelumnya telah dijelaskan bahws maksud
dari status ekonomi adalah kedudukan atau -pogisi gesge-
orang dalam suatu masyarakat yang disebabkan adanya usa
ha-usahae individu dalam ikatan pekerjaan-pekerjuan kehi
dupannya sehari-hari. Dari pengertian diatas dapat digg
ris bawaal bahwa berbicara tentang usaha atau kerja me-
nempatai bagian yang besar delann jiwa manusgia menurut
tingkat dan taraf mesing-masing kehidupan.

Islam menganggap bahwa usaha sebagai cara yang
paling utaina untuk menceri rizqi dan tiang pokok pro -
duksi. Ialaw memperhatikan pertumbuhan sumber-sumber ke
kayaan umat dan berusaha keras dalam mewujudkan doro -

ngan-dorongan yang menumbuhkan produksi dan mendorong -
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vya untuk mencapal kestabilan dan taraf hidup yang se -~
tinggi~tingginya. lslam mengidentifikagikan harta seba-
gai nal yang mesti untuk wencukupi keiidupan dan dengan
harte kenajuan hidup dapat ditingkatkan.

Jengan berusaha mendorong roda produksi dan pem-
buahan hzrta Islam bertujuan mewujudken kehidupan yeng
nyaman, &i mana tiada lagi bayangan-bayengan kelaparan.

dan kekhawatiran, persaudaraan,dan tukar menukar ° dan
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maslahat, dan tiada lagi cara-cara monopoli dan penimbunan
dan cara-cara yang menjadikan harte bergilir belaka dianta-
ra orang-orang kaya. ltulah jan;i Allah kepada individu den
magysrakat mukmin, sebagaimana firman Allah delam surat
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"Baran; siapa yang mengerjakan amal shaleh,ﬁéik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriuman, maka se-
sungguhnye akan Kami berikan kepadanye. kehidupan yang
baik dan sesungguhnye akan Kami beri balasan kepada
mereks dengan pahala yang lebih baik dari apa yang te
lah mereka kerjakan"1 ‘
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2. Pandangan Islam terhadap Status Ekonomi
Pandengen Islam terhadap materi harta itu berbeda de-
ngan pandangan Islam terhadap pemanfaatan harta. Bagi Islam
gsarana-sarana yang memberikan manfaat itu adaleh sesuatu,sg
deng perolenan manfaat adalah sesuatu yang lain. Harta -dan
usaha manusia adalah materi kekayaan, tetspi keduenya ada -
lah sarsne-3arana yang berbeda manfaatnya. Posisi dari kedu
anya dalam kehidupan dunia berbeda cars memperolehnya.Islam
mengharamnkan pemanfaatan beberapa harta benda gseperti minu-
man keras. Di samping itu Islam juge mengharamkan pemanfaa-
tan usaha manugia seperti melacur.2
Islam memsndang dan menganggap bahwa harta adalah

tulang punggung kehidupen , penegak kehidupan, suatu hal

1’Uepartemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya .
Yayesan Penyelenggars Fenterjemah Al-Qur'an, 1971, Hal. 417

>
“*pr. Samih Athif az-Zain. Syariat Islam, Husaini,
Bandung, 1988, Hal. 79
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yang meha penting dan mutlak delam kehidupan dan sama se-

kali tidak bisa diabaikan oleir perorangan ataupun masye -

rekat. Dalan hal ini Allah Ta'ala berfirman ; surat An-Ni
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"Jangan kamu memberikan harta itu kepada orang-orang

safih(pengobral harta) yang oleh Allah dijadikan un-

tukinu sebagai penegak kenidupan".3.

Di sanmping itu Allah juga menyebut harta itu dengean
kata khair (kebaikan), sebageimana dalam firman-Ny&a ; su-
rat ; al-Adiyat ; 8 P P L - \ -

Yoo dat
' \Ai:}‘““mlﬁT'L' s -~ -/“,

"Bahwasanya manusia itu amatlah cintanya pada khair,

atan narta itu". 4

Bahkan msnusia itu luarbiasa kecintasnnya dan bukan
main sayngnya kepada harta, sebagalmana firmen-Nya : su-
rd

rat ; al-fajr ; 20 P
L
-

TG Ui 42

vpan kanu semus mencintei harta itu dengan kecintean
yang sangat".?

llarta adalah merupaken hal yang mencukupil ~kehidupan
dan adalah salaeh satu kebutuhan dari sekian kebutuhan-ke-~
butuhannyz, maka usaha untuk memperoleh dan bekerja untuk

mendapatken dan mempertumbuhkan harta adalah wajib, di ma

3.Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 115

g'lbid, lial. 1090

*Ibid, Hal, 1058
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na tanpa harta tiada akan tenang hidup orang Islam dan ti-

ada akan tenteram kehidupannyea,sebagaimana flrman—hya

.
M -
\d J:/JG -~ o - . P — L’
. ’ »
we
. I
- /,

"Apablla telali ditunaikan sembahyang, maka berte -
bariaeh kamu di muka bumi; dan carilaeh karunia Alleh
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu berun-
tung" g

Den di sebutkan juge dalam hadits Nabi
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iencari yang halal adalah wajib sesudah yang wa, .-

Jjib".7
Setelah kita mengetahui kedudukan harta dan betsapa
pula tinggi nilainya, maks sebagai manusia kite wajib beru
saha dengan keras di bumi Allah ini dan menempuh segala ke
sukarannye dengan ketabahan hati. Diceritakan dari Ibnu U-

mar r.o, bahwa Nabi s.a.w bersabda

/,/,.;' -
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"Bahwasanya Allah itu cinta kepada orang fu'min ya

ng bekerja(tidak menganggur)"«8 (l.R. Tabrani dan
Baihaqi).

2. 1. Syarat-syarat Bekerja

Selenjutkan Islam memberikan ancar-ancar dalam ca-

®«lbida, Eal. 933
*Drs. H. Abu Ahmadi, Sistem Ekonomi Islam Prin -
sip-Prinsip dan Tujuan-tujuannya, TT. Bina llmu, ourabaye,
1960, Hal. 174

*Sayid Sabiq, Unsur-unsur Kekuatan Dalam Iglam ,
Toko Kitab Ahinad Nabhan, Surabsya, 1961, Hal. 126




ra menghasilkan rizki itu, yaitu dua hal:9

a. Jangan sampai menyebabkan kelalaian terhacap haknya
Allah dan Jjangan pula menyeleweng dari ketentuan-keten -
tuan dan norma-norma akhlak yang luhur. Dalam hal ini

Allab berfirman : surat al- Munafiqgg/; 9 - .,
o9 -
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"llei orang-orang yang beriman, jangan kamu dila-
kulkan olel: harta atau anak-anakmu dari berdzikir
keprada Allah : barang siapa melakukan sedemikian
itu, maka mereka itulah yang akan merugi®10
b. Pekerjaan itu hendaklah depgan jalan yang  diridlohi
oleh syariat Islam, agar tidak membahayakan orang per -
orang ataupun masyarakat umum, tidak pula menyukarkan go
longan-segclongan, tidak merusak ketertiban dan kesejah-
teraan negera.

Cleh sebab itu islam mengharamkan segala yang
membahayaken kepentingan diri pribadi, kepentingan masya
rakat, miselnya:

1. llengurangi takaran atau mempermainkan timbangan, se -
bagaimana {irman Allah dalam surat : al—hutafifln 1=5
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Y Ibid, Hal. 131

10, lepartemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 937
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"Celakalah bagi orang-orang yang suka mengurangi ta-
karan, yaitu orang-orang yang kalau menerima takaran
dari orang lain selalu meminta yang penuh(cukup dan
tidak kurang sedikitpun), tetapi kalau menakarkan un
tuk orang lain, pasti dikurangi. Apakah orang- orang
itu tidak mengira(meyekini)bahwa mereka itu pasti a-
kan dibangkitkan dari kuburnya, yakni pada suatu ha-
ri yang basar".l1

2. Mencuri, dalam hal ini Allah berfirman, surat al-Maidah;
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"Pencuri laki-laki atau pereupuan itu potonglah ta -
ngannya, sebagai balasan apa yang dikerjakannya '.dan
sebagai tauladan yang menakutkan dari sisi Allah, A-
1lan adalah iiaha Mulia dan Bijaksana".12
3. Maken harta orang lain dengan cara yang bathil, perbua-
tan ini dilarang oleh Allah dalam Al-Qur'an suarat jan-Ni
sa' 3 29 ° F) ’ ‘,/,—J’J‘//
| ™ /LI/’ ('/‘ o s\,
UL&ALVC»,. S8l
// rd
nJangan kamu maken harta di antara kamu dengan keba
thilan".13
Kebathilan diatas maksudnya ialah seperti merampas ,
menggunakan sesuatu tanpa izin pemiliknya, menipu, menyu-
ap dan lain-lain yang jelas keburukannya. Semuanya itu me-
lenyapkan sendi-sendi akhlak yang luhur, bahkan dapat me -
nyebabkar. kesengsaraan orang lein dan satu hal yang menye-
babkan kegoncangan keamanan masyarakat umum.

2. 2. Menjaga Harta dan Memperkembangkan Kekayaen

Dari beberapa uraian di muka, jelaslah bahwa Islem

TT.1bid, Hal. 1035
12

*1bid, Hal. 165
3. 1vid, Hal. 122
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benar-benar menyuruh supaya kita suka dan giat bekerja ,
tidak ada halangannys apa saja jalan yang akaen kita tem-
puh, asalken diridlohi oleh syartat. Sementara itu Islam

juga mewajibkan setiap pemeluknya supaye menjaga baik- ba

ik harta-harta yang telai dikumpulkan dan diperolehnya i

tu, sehingge tidak akan tercecer atau terhambur- hambur: -.

kan tanpa tujuan yang benar.

slenjaga harta agar jangan sampai hilang atau ber-
kurang adelal merupakan hal yang diwajibkan oleh syariat
Islam. ienjaga itu dengan cara memperkembangkan;‘mengulgg
ulurkan supaya menjadi banyak, melindunginyea dari kerusa-
kan ataupun lain-lainnya. Sebab dengan rusaknya .. saluruh
harta dtu akan menyebabkan pula timbulnya kekacauan bagil
individu.

Untuk menuju kearah penyelematan harta, :penjagaan
kekayaan, maka Islam menysyariatkan hal-hal sebegai beri

kut

a. elarang orang safih yakni orang yang tidak pen
dei menggunzkan harta menurut sewajarnya dan belum dapat
membelanjakannya sebagaimana mestinya.

b. iWengharamkan berlebih-lebihandan pengobralan se
rte menyuruh berlaku sedang dan gsederhema. lalam hal ini

difjrmankan oleh Allah surat ; al—lsra' 3 26-27

- re” b -~

&Q S\Uj—’/ \)/(-)J(\.LQ\ JJ\X)J_)\.X_./J))

27 .



"Janganlah engkeu membazirkan (meroyalkan harta )
yang melebihi batas. Sesungguhnya pemboros-pembo-
ros itu adalah saudara -saudara syaitan".14

c. Mencatathutang dan gaddian. wuvsalam _hal ini Al-

lah berfirman, surat ; al-Bagarah ; 282 R
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"Hail orang-orang yang beriman apabila kamu bermu'
emaleh tidak secara tunai untuk waktu yang diten-
tukan, hendaklah kamu menuliskannya".1

3. Tujuan dan Batas-batas Ekonomi menurut Islam
Kemerdekaan individu dalam melaksansakan ;kegiatanu

ekonomi terikat oleh kewajiban-kewajiban dan batas-~batas
yang sudah ditentukan oleh syariat Islam. Sebab pada a -
salnya setiap kegiatan ekonomi itu ada hukumnya menurut
Islam, kecuali yang sudah ditentukan oleh nash (Al-Qur -
'an dan As-3unnah) sebagai haram. Adapun yang telah ada
ketentuan-kstentuan tentang haramnya dari macam-macam ke
giatan ekonomi,  nendaknya diingat bahwa, adalah sedikit
sekali jike dibandingkan dengean macam-macam kegiaten e-
konomi yang dibolehkan yang merupakan hukum aélinya ke~
giatan ekonomi.1

Orang yang memperhatikan macem-macem kegiatan eko-
nomi yang diharamkan Islam, akan memperoleh kegimpulan
bahwa macam-macan yang diharamkan itu benar-benar menyim

pang dari jalan fitrah yang sehat.

14'Ibld, Hal. 428
15,

*Ipid, Hel. 70
16.Drs. Abu Ahmadi, Op-Cit, Hal. 81
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Sebab macam-macam kegiatan ekonoumi yang diharamkan ini a -
dalah bermacam-macam bentuknya seperti j sogokan (risywah )
atau penyala gunaan pengaruh den kekuasaan, penipuan ter -
hadap sesema manusia, merampes harta mereka secara bathal,
afau menghukumi sendiri dalam soal kebutuhan-kebutuhan po-
kok hidup mereka maupun menggunakan kesempatan dari kondi-
si mereka yeng sangat fakir dan memutuhken. Dalam hal ini

A1181 berf1rman dalam Al-Qur'an, suarat Al- Baqarah : 118
2 or g
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"Dan janganlah sebagian kemu memalkan harta gebagi=.

an yeng lain dlantara kamu dengan jalan yeang batal
dan (janganlali)kamu membawah (urusan)harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memasan sebagian dari ada
harte benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)do-
se, padahal kamu mengetahui'. 17

Firman-Nya pula dalam surat AlL- baqarah : 275 ﬁ”"

S A ;of'//’

cxja,”AHLSJB\/{SJL’LIL)\C&?—{B—JP{/)LsJ\CA!Li,wh(
SRR

"Orang-orang yang makan(mengambll) riba' tidak depat
berdiri melainken seperti berdirinya orang yang ke -
magukan syaitan lantaran(tekanan) penyakit gila". 18

Dengan mengharamken cara-cara tersebut diatas dalam

kegiatan ekonomi, Islam mempunyai tiga macam tujuan 19

Pertama: Agar hubungan-hubungan ekonomi manusie ber-

diri diatas landasan gotong royong, saling cinta dan ka-

T Ibid, Hal. 46

18 1p1d, Hal. 69

19. -
9 Irs. H. Abu Ahmedi, Op-Cit, Hal. 84
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sih, kejujuran dan keadilan, sebagal ganti dari saling

benci-membenci, perselisihan, penganiayaan, penipuan de -
ngan segala akibatnya seperti pertentangan kelas.

Kedua; Menumbunkan landasan tersebut di atas seba-
gai ganti dari penggunaan cara-care eksploitasi yang menu
gia ketemuxan untuk memperocleh harta tanpa jerih dan
payah.

Ketiga: lenutup lobang-lobang yang akan menyebab. -
kan memusinya kekayaan, pada tangan beberapa individu sa-
ja. Hal itu sebabnya adalah karena cara-cara usaha yané
dibolehkan olenh syariat pade umumnya hanya membawa kepada
keuntungan yang seimbang dan logis. Adapun keuntungan ya
ng menyolok den kekayaan yang terlampau besar pada umum -
nya adalah hasil dari cara-cara usaha yang tidak berdasar

kan pada syariat.

B. Pengamalan Zakat Mal

1. Pengertian Zakat MNal

Zakat Mal(harta)adalah bagian dari harta kekaya-
en seseorang yang wajib dikeluarkan untuk golongan o -
rang-orang tertentu setelah dipunyai selama jangka waltu
tertentu dalam jumlah minimal tertentu,2o zakat Mel (har-
ta)telah difardlukan Allah sejak permulean Islem sebelum

Ragulullah Saw. berhijrah ke Kota Madineh. Walaupun demi-

2O‘Mohamad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakaf
dan Wagaf, Universitas Indonesia, Jakarta, 1988, Hal. 4z




kien di sast itu belum ada ketentuan kadar banyaknya,har-
ta apa yang wajib dizekati, syera' hanya menyuruh menge -
luarkan zakat. Banyak sedikitnya terserah kepada kemauan
dan keridlean para penzakat sendiri.

ial semacam ini berlangsung hingga tahun kedua Hij
riyah (623 M), sesudahnya baru ada ketentuan tentang har-
ta yang wajib dizakati, serta ketentuan kadarnya masing -
masing, dan pembagiennya masih pada kalangan fuqora'.21

Sebzgaimana Urirman Allah Swt, suarat Al-Bagarah a-

ya.t ;}21"}} P PN 4 o s e e 7 T P @ 2
Ve v Lottt [ -~ (4 N ) -~ PRI |
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nJika kamu lahirkan pemberian sedekahuau, maka itu-

lah pekerjaan yang gebaik-baiknya. Lan jika kamu
mer,yembunyikan pemberian itu, kamu serahkan kepada

oreng fakir, maka itulah yang lebih baik bagimu"22

Delam pelaksanaan zakat mal, menurut para ahli hu-
kum Islam., ada beberapa syarat yang harus dipenuhi egar
kewajiban zakat dapat dibebankan pada harta yang dipunyai
oleh seorang muslim, antara leain ;23

1. Pemilikan yang pasti

Artinye sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang pu-
nya, baik kekuasaan pemanfaaten maupun kekuasaan menikma-

ti hasilnya.

2T fasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat, Cet, VI
Bulan Bintang, Jakarta, 1981, Hal. 32

22 .Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 68

23,Mohamad Daud Ali, Cp-Cit, Hal. 41
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2. Berkembang

Artinya harta itu berkembang, baik secara alami ber-
dasarkan sunnatullah maupun bertambah kerena ikhtiar atau
usaha manusisa.

3, Melebihi kebutuhan pokok

Artinye harta yang dipunyal oleh seseorang itu mele-
bihi kebutuhen pokok yang diperlukan oleh diri dan keluar-
ganya untux hidup wajar sebagai manusia.

4. Bergih dari hutang

Artinya harta yang dipunyai’oleh seseorang itu bef -
sih dari huteng, baik hutang kepada Allah(nazar,wasiat) mgl
upun hutang sesama manusia.

5. Mencapail nishab

Artinya mencapail jumlah minimal yang wajib dikeluar-
kan zakatnya.

6. Lencapai haul

Artinya harus mencapai waktu tertentu pengeluaran za
kat, biasenya dua belas bulan atau setiap kali setelah pa
nen.

0. Kedudukan Zakat ilal Dalam Ajaran Islam dan Hikmah
nye
a. Kedudukan Zakat lMal dalam Ajeran Islam

danusia sebagai snakhluk diatas bumi, tentunya ti

dak pendang bulu baik pintar, bodoh, kaya, atau miskin dan

sebagainya, mereka secara kegseluruhan dibebani amanat oleh
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Allah untuk memikul tanggung jawabnya. .iereka tidak seca -
ra mutlak memiliki pewmikiren yang sama, dan bahkan Allah
memberikan kebebasan kepada manusia,yang nantinya menjadi
beriman ateupun kafir.

wanusia hidup tak bisa lepas dari pengaruh ekonomi ,
sehingga perhatian Islam terhedap kaum miskin tidak bersi-
fat seseat tetapi prinsipil. Tidaklah uwengherankan kalau
zakat yang d¢i syariatkan Allah sebagai penjamin hak fukir
miskin dale. harta umat merupakan pilar pokok Islam ke -
tiga, sale setu tiang den syiarhya yang agung.

Lalain sebuah hadits populer dari Ibnu Umar yang dira

wikan oleh Bukharl dan Muslim, Rasulullah Saw bersabda
VP A ~
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"ITglam dibangundi atas lima tiang pokok, yaitu ke -
gaksian bahwa tiada Tunan selain Allah dan [Muhammad
Ragulullah, mendiriken sholat, membayar zakat, ber-
puasa pada bulan rRemadlan, dan naik haji bagi yang
sanggup. "2t

Al-yur'an dan Sunnah selalu menggandengkan shalat
dan zakat. Ini menunjukkan Dbetapa eratnya hubungan antara

keduanya. teisleman seseorang tidak akan sempurna kecuali

2 * . . - .
4 Syaikhul Islami Muhyiddin Abi Zakariya Yshya, R1

yadus Sholihin, Raja Murah, lFekalongan, hHal. 482




dengan kedua nal tersebut. sShalat merupakan tiang agama,
giapa yalg menegakkannya berarti menegakkan agama dan gi-
apa yang meruntulikannya berarti meruntuhkan agama. Semen-
tara itu, zakat merupakan ,embatan menuju Islam. Siapa
yang melewatinya skan selamat samapai ke tujuan dan siapa
yang memilih jalan lain akan tersesat. Abdulleh bin slas'
ud mengungkapkan,"inda secalian diperintahkan menegakkan
shelat dan membayarkan zakat. Siupa yang tidak mengeluar-
kan zakat make slialatnya tidak akan diterima.”25 Berkata
pula Jabir dari Zaid,"Snalat dun zakat adalah kewajiban
dalam satu puket, kedusnya tiacak terpisahkan."26
Al-Qur'an menjnadikan tindak penunaian zakat gseba -
gai sala szatu karakter orang beriuan, peaurah, baik, uan
takwa. Sebaliknya ia menjadiken sifat enggan mewbayarkan-
nya sebagai sala satu ciri orang musyrik dan munaflik. Tan
pa me.bayarkan zaket, seseorang tidak dapat dianggap ma -
suk ke dalam kelompok orang yang beriman, sebagaimana [ir

uan—nya dalaw surat al-sukminun :1- 4 P

2 52 gf;j,,;;;u oplisiis

nsjesungguhnya beruutunglah orang-orang yang beri-
man, (yaitu)orang-crang yang khusus' dalam shalat-
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari(perbua-
tan dan perkataan) veng tiade berguna, dan orang-

“* Ur.Yusuf ardhawi, kiat Islam kengentaskan Ke-
miskinan, Gema Insani rress, cakarta,1995, Hal. 92
26,

Ibid, Hal. 92

30
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orang yang menunaikan zakat."27
Tanpa membayearkan zakat, seseorang menjedi musyrik, se-
bagaimansa firman-Nya dalam surat Fushshilat : 6-7 _

7, TR T P S R PR G N -.—’*’"‘7 L9
'09:‘»'3/}5/&;»’7‘«(99 PSSR SSIT u}iw” L

e -

"...Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang

mempersekutukan-(Nya),(yaitu)orang-orang yang tidak me-—

nunaikan zakat dan mereka kafir gkan adanye( kehidupan)

akhirat,"28

Islam mengancam mereka yang enggan mengeluarkan zakat
dengan hukunan yang berat di dunic maupun di aekhirat. Is Ju
ga mengancan mereka yang menumpuk emas dan perak tenpa mau
mengeluarken hak Allah. Seperti firman-Nya dalam suret: at

-~

Te'lubah : 34;-35//J, R R
2 ) G lesiinh 8 balla s 3016 9 Lol
- 7 -/, a/:}/./?// <3 /0///"": . « - -~ ‘-'-/./
L_Jzﬁ/ij‘J;; _\4‘& @L‘w.—\sérﬁ—: ';»54‘ %Uf% f?/;'—*’
o J o A 27 . 4.;’0T///'/ EPURR J':Q.,;.?;/’:_,/ —
) iQ)JJH‘«;—'Jj rﬂ)‘-( L MFPMJ =0 U=
- ]

2 \

e

( T ".“'A{
2 e
"...laen orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalam Allah, maka beritahu -
kanlal kepada mereka,(bahwa mereka akan mendaput)siksa
yang pedih pada hari dipanaskan emas perak itu .dalam
nerake jahannem, lalu dibakarnya dahi mereka, lauwbung
dan punggung mereka(lalu dikatakan)kepada mereke,"Ini-
lah harta bendamu yeng kamu simpan untuk dikimu sendi-

ri, maka resakanlah sekarang(akibat dari)apa yang kamu
simpan itu."29

Adapun tentang hukumen duniawi, Rasulullah Saw bersa -

27‘Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 526
2 .1bid, Hal. 773-774
23 .Ibid, Hal. 283
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nBila suatu kaum enggan mengeluarkan zakat, Allah akan
menguji mereke dengan kekeringan dan kelsparan.'"30

Delem hadits lain beliau juga bersabda : _ (s, _e-nr 7
o 7 .

N &}M}%@\ P 5\/{(/' POSTHL

~ ~ - 0 Jo’

nJike mereka enggen mengeluarkan zakat harta, hujan ti

dak akan diturunken untuk mereka dari langit. Kalau bu

kan karena binatang, mereka tidek akan menikmati hu -

Jan. "31 _

Berdasarkan keduduken zekat yang asmat penting di dalam
Islam,make kewajiban kita sebagail umat Islam wajib menge -
luarken zakat atas setiap harta yang dimiliki biar tidak
bercampur dengan harta yang lainnya, ia ekan merusak kemur

nian harta itu, lagi pula pade harta mereka terdapat hak

orang miskin.

b. Hikmah zakat

Hikmah~-hikmah yang terkandung didalam peleksanzan-
zaket itu antara lain :

1. Hensyukuri karunia Ilahi, menumbuhsuburkan har-
te dan pahela serta membersihkan diri dari gifat-gifat ki
kir. den loba, dengki, iri serta dosa.

2. .elindungi masyarakat deri bahaya kemiskinan

]

dan akibat kemelaratan.

BC'DP, Yusuf Qardhawi, Op-Cit, Hal. 96

31'Abdul Munir Mulkhan, Sebuah Tinjauan dan Pergpek’-
?%g Tentens Ajaran Islem, Bina Ilmu, Yogyakarta, 1984, Hal




3, dewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang an-
tars sesame manusgia.

4. Wanifestasi kegotongroyongean dan tolong menolong
dalam kebaikan dan tagwa.

5. wengurangi kefakirmiskinan yeng merupakan mesa -
lah sosial.

6. liengikat rohani umat,'dalam bidang moral, seka -
ligus membinanya dengan ikatan jasmani dalaan bidang mate -
rial.32

3. Qrang yang wajib mengeluarkan zakat

Orang yang disepakati mengeluarkan zakat islah se -
mua orang Islam yang telah dewasa, sehat pikirannya, mer -
deka, dan memiliki harta yang telah mencapaeil nisaebnya de -
ngan pemilikan yang sempurna.33

Sedangkan orang-orang yang mesih diperselisihkan- -
wajib mengeluarkan zakat dikalangan ulama entara lain :

1. inak yatim

2. Orang gila

3. Crang yang punya utang yang bisa menghabisken sg
mua harta benda yang ada ditangannya atau bisa mengura ngi
nisabnya, apabile ie membayar semua utangnya.

4. Orang yang punya harta benda cukup banyak, teta-

pi masih di tangan orang(dipinjam).

32 "Djemaluddin Ahmed Al Buny, Problematika Harta
dan zekat, PT. Bina Ilmu, Cet. Kedua, 1983, Hal. 88

2

33 «ppor. Drs. d. sasjfuk Zundi, Mesail Fighiyah
CV Haji Masagung, Cet. IV, Jakarta, 1993, Hal. 253
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4. Golorgan yang berhak menerima zakat

Allah Swt secara tersendiri menerangken orang-ora-

ng yang boleh diberikan zakat, dan tidak menyerahkan begi-

tu saja hal ini kepada ijtihad seseorang sampai kepada Ra-

sulullah Saw. Orang-orang yang bernak menerima zokat ter -

bagi atas delapan golongan, sebagaimana yang telah dite -

rangsan Allah dalam Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 60

L Gt S s T L__,uw\u\

J—*‘-"’ i,u;x‘/_;u“_ﬁ U\J\)ijauj_s_’ou_)j_l‘
T 3

‘;»(A @b’u\ww&ad@‘wﬂ—i‘

dikit

qara'

nSesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir,orang-orang miskin, pengurus- pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuki(me -
merdehakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perja-
lanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bi, aksana".34

Berdesarkan pada ayat diatas akan kami perincikan sg
lembega-leinbaga penerima zakat ini sebagail berikut.:
1 dan 2. Para rakir dan Miskin

Dalam 1lmu tigih ada perbedaan pendapat antara fu -

den Masakin. Sebagian ulama' berpendapat bahwa fakir

adalah orang yang lebih membutuhken daripada miskin. Sebab

34‘Departemen Agama RI, Op-Cit, hal. 288

22



fakir berarti tidek memiliki apa-apé. Adapun miskin boleh

jadi ia masih memiliki sedikit harta, hanye saja ape yang
is miliki tidak mencukupi buat dirinya dan orang- orang
yang menjadi tanggungennyé. Pendapat ini berdasarken peda

firman Allsh delam surat Al-Kahfi : 79

R AP -
»2, e~ o

VQTJ;_;_H@,/@&M;W\\;\

npAdapun bahtera itu adalah kepunyaan orang- Oorang
miskin yang bekerja di laut."35

Hereks dikatakan miskin, padahal mereka masih me -
miliki bahtera. Ini menunjukkan bahwa miskin boleh jadi
ialali orang yeng masih memiliki sedikit harte.

Menurut pendapat lain bahwa fakir ialah orang yang
nesih membutubhkan, tapi tidak mampu legi untuk bekerja a-
tau tidak mendapatkan pekerjaan. Sedang migkin ialah o -
rang yang sakit lagil pula fakir.

Jari dua pendapat tentang fakir dan miskin diatas
make yang perlu kemi tekanken disini, bahwa pefbedaan ini
tiuak terlalu penting dalem hubungannya dengan zakat, sg
bab mas:ng-masing fakir maupun miskin sama-sama berheak me
nerima zakat.

3, Pengurus-Pengurus Zakat
slereka adalah para petugas yang mengumnpulkan za-

kat dari para wajib zeakat, dan membagi-bagikannya kepada

35+ 1pid, Hal . 456

35



mereka yang berhak menerimanya. ilereka boleh menerima za-
ket miskipun kaya. Sebab apa yang mereka terime merupa -
kan upeh dan jerih paysahnya.
4, Pare Mu-allaf yang Dibujuk Hatinya

Para muallaf ialah mereka yang perlu dilunakkan
hatinya, ditarik simpasinya kepada Islam, atau mereka ya-
ng ditetapkan hatinya di delam Islam.

Dalam hal ini fuqaha telah membégi dua bagian:

a. Muallaf yang masih kafir, ini dibagi menjadi du

1. Kafir yang diharap akan beriman dengan dibe-
rikan pertolongan kepadanya, sebagaimana Nabi telah membe
rikan 100 ekor unta kepada ~ Sofyan ibnu Umaiyah dari ram
pasan yang diperoleh Nabi dari rampasan peperangan Huna-
in, dengen pemberian itu -Sofyan masuk Islam.

2. Kafir yeng ditakuti kejahatannya. Diberika n
kepadanyse hak muallaf untuk menolak kejahatannya itu.

b. Muallaf yang telah masuk agama Islam

Dalam hal ini pula dibagi menjadi empat:

1. Yang masih lemah imannya, yang diharap de -
ngan pemberian itu akan tetap imannya.

2. Pemuka-pemuka yang mempunyai teman-teman se-
bandingan dengan dias yang masih beragama kafir. DbLiberikan
kepada mereka ini untuk hati temannya yang masih kufur
itu.

3. Orang Islam yang berkediaman di batas daerah

. :



diberikan kepadanya bahagian ini, agar mereka tetap mem-
bela isi negeri dari serangan musuh.

4. Orang Islam yang diperlukan untuk menarik za-
kat dari mereka yang tidak mau memberinya, kalau tidak
dengan perantara orang itu.

5. Untuk (Memerdekakan) Budak
Yeitu hamba sahaya, pemberian ini untuk mengeluar
kan mereke dari perbudakan ke alam merdeka, yang diatur
oleh Waliyu l-Amri untuk membeli dun memerdekukan hamba
sahaya, atau membantu hamba mukatab, yaitu mereka yang te
lah dijen;ikan tuannya akan di merdekakan dengan syarat
membayar kepadanya sejumlah harge mereka.

Atas pemberian ini kelompok studi sosial di Per-
guruan Tinggi negara-negara Arab memberi komentar, kata-
nya:"Kia catat di sini, di tempat bahwa negara Islam yang
di bangun oleh Al-Qur'anul Karim dan di pimpin oleh Islam
itulah negara yang pertama y.ng memerangi perbudakan de -
ngan segala bentuknya. Cukuplah sebagai bukti bahwa ne -
gara Islam mengambil sebagian dari timbangan zakat untuk
memerdekakan budak-budak dalam gelita gegelapan. Tapi se-
jarah belum pernah menyebutkan bahwa sala gatu sistem po-
1itik ataupun filsafat pernah menempub jalan itu atau me-

ngajak ke sana”.36

%0 rs. H. Abu Ahmadi, Op-Cit, Hal. 121
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6. Orang-Orang Yang Berutang
jasaran zakat yang keenam, sebagaimana yang di-
nyatakan dalam ayat Al-Qqur'an, adalah al-Ghorimun(orang-o-
rang yeng berutang) .Ghorimun adalah bentuk jamak dari gho-
rim(denganvghin panjang), artinya orang yang mempunyai u-
tamg.37
Dengan pengertian diates, orang-orang yang ber -
hutang adalah orang-orang yang menanggung hutang, yang ha~
rus menyelesaikan, dan lagi pula hutangnya itu tidak diper
gunakan meksiat. Orang-orang ini termasuk "Al-Ghorimun"ko»
rang-orang yang berhutang), miskipun mereka mampu melunasi
hutengnya, kalau hutang mereks itu uhtuk melaksanakan pe-
ngabdian umume. Seperti mereka yang melaksanakan pembangu-
nan untuk sekalian manusia, den oleh kerenanysa menumpuklah
hutangnya.
7. Untuk Jalan Alleh
Sesungguhnya arti kalimat ini menurut bahasa as -
linye sudah jelas. Sabil adalah thariq atau jalan.jjadi 8a
bilullah artinya jalan yang menyampaiken pada ridla Allah,
baik agqidah maupun perbuatan. 38
Sedangkan sabililleh(jalan Allah) disini menurut
jumhur ahli fiqih berpendapat: sabilillah ialah para pahla

wan sukarelawan dalam perjuangannya. Mereka diberi zakat,

30 pp, Yusuf Qardawi, Hukum Zaket, Litera Antar-
Nusa, Jakarta, 1986, Hal. 594

38 1pid, Hal. 610




miskipun mereka kaya,39 Sedangkan lmam Abu Henifah sendi-
ri berpendapat bahwa skbililleh maksudnya islah semua ben
tuk qurban(usaha mendekatkan diri kepada Allah). Jadi
termasuk sabilillah adalah setiap usaha dalam rangka taat
kepada Allah dan bermacam -macanm jalan kebajiken bila di-
perl.ukan.d’o

pari tafsir Ibnu Atsir tentang kalimat gabilillah,
terbagi menjadi dus :41

a. bahwa arti asal kata ini menﬁrut bahasa, adalah
gsetiap amal perbuatan ikhlas yang dipergunakan untuk ber-
takarrub kspada Allah, .meliputi gegala amal perbuatan sa-
leh, baik yang bersifat pribadi maupun yang bersifat ke -
magyarakaten.

b. Bahwa arti yang biasa dipahami pada kata ini a-
pabilé bersifat mutlak, pdalah jihad, sehingga karens se-
ringnya dipergunakan untuk itu, seolah-olah artinya hanya
khusus untuk itu(jihad).

Uengan bisa diartikan dua arti itulah, yang menye-
babkan adanya perbedaan pendapat fuqaha dalam menentukan

maksud sasaran ini.

8. Orang Yang Sedang palam Perjalanan

Yaitu orang yang sedang dalam bepergiasn jauh ,

&

jé'Drs. 1. Abu Ahmadi, Op-Cit, Hal. 122
i;'lbid, Hal. 122

¥ e p. Yusuf ardawi, Op-Cit, Hal. 610



yang terputus dari nsgerinya, tidak ada lagi ongkos bagi -

nya yang cukup menolongnya pulang sampai ke negerinya. Ia

di beri zaket yang memungkinkan uia pulang.

C. Hubungan Antara Slatus Ekonomi Dan Pengamalan Zakat Mal

Sala satu dari ciri khas Agema Islam ialah berge -
rak dan giat melakukan sesuatu, sebab gerak adalah tanda
hidup den kuat, sedang diam atau tidak bergerak adalah tan
da kelemahan dan mati. lslam menganjurkan kepada pemeluk -
nya agar hidup yang seiﬁbang entara dunie dan akhirat dan
berusaha dalam segala bidang harus melaksanakan jihad,da -
lam segala lapangan harus melaksanakan perjuangan, sehi -
ngge mereka benar-benar mendapatkan apa yang diinginkan.

Oleh sebab itu, maka ussha manusia merupakan sumber
yang penting dari sumber-sumber kekayaan.42 Apebila usaha
manusia di perlukan dalam pertanian, maka usaha - tersebut
tentu bukan bugian cari pertanian. Usaha manusia adalah pe
kerjaan yang dilakukan, baik yang bersifat akal (mental) ma
upun badan(fisik). Dengan meningkatkan ekonomi seseorang ,
juga memungkinkan orang untuk memikirkan lebih banyak si -
fat-sifat perikemanusisan, karena makin banyeknya gsarana

43

yang tersedia. Orang dapat diharapkan menolong orang la-

in kalau kebutuhan utuk dirinya sendiri telah banyak yang

4dDr. Samih Athif az-Zain, Syari'at Islam, Husei

ni, . Bandung, 1988, Hal. 128

4iDrs. Irawan, Ekonomi Pembangunan, Fakultas Eko
nomi UCGM,Ecisi Ketiga, Yogyakaerta, 1979, Hal. 23

40



. terpenuhi dan kelebihan yang tersedia untuk orang lain
yang menderita karena cacad, bencana alam atau miskin.
Seandeiny= kebaikan-kebaiken tersebut diatas dapat ter
jadi atau terlaksana tanpa biaya, yaitu yang berupa kg
sulitan-kesulitan atau kerugian-kerugien yang diderita
oleh masyarakat, sudah tentu setiap orang akaen mengu -
kung sepenunnya.

Kita sekarang hidup dalam keadaan ekonomi, sosi

al, dan kebudaysan yang padea dasarnya tidak berbedea de

ngan keadsaan masyarakat yang di hadapi Nabi sluhammad , -

empat belas abad yang lalu. skonomi modern juga memba-
wa kekayean materi bagi segoloﬂgan masyarakat , dan ju
ga menimbulkan matrialisme dan individualisme. Di satu
pihak terdapat golongan miskin, dipihak lain terdapat
segolongan orang kaya. Kalau golongan kaya - bertambah
kekayaannya, golongan miskin juga bertambah para ke -
miskinannya.

Zakat termasuk rukun Islam yang lima dan meru -
pakan satu dari ibadah yang empat. sangat menarik per-
hatianbahwa kitas umat Islam di Indonesia yang .sangat
mementingkan soal ibadah, sehingge kretiria Islam yang
umum dipakai adalah patuhnya yang bersangkutan dalam
melaksanakan ibadah, terutama shalat dan puasa serta g
khir-akhir ini grang yang menjalanken haji.

Dan sangatlah mengheraﬁkan mengapa zsakat, yang

juga termesuk dalam ibadah, tidek dianggap sama penti-

41



ngnye denga shalat, puasa dan naik haji. Selama ini ra -
sanya belum kedengarannya ucapan bahwea orang yang tidak
mengeluarkan zakat bukan lagi orang Islam. ban zakat ter-
masuk ibadak sosial yang tidak diberikan kepada Tuhen, te

44

tapi kepada sesama manusia yang ada dalam masyarakat.
reng yamg memberi zakat akan menerima pahaladari Tuhen me
lalui emal zakat dalam membentu sesama manusia yang bera-
da dalam kekurangan dan kemiskinan, sedang penerima za -
kat memperolel untung di dunia ini dalam bentuk material,
yang bisa meringankan.kesulitan hidupnya.

sekat menurut bahasa berarti suci, dinamai demiki
mian karena zakat itu mensucikan diri dari kotoren kikir
dan dosa, dan karena zakat itu menyuburken harta stau mem
banyakkan pahala yung akan diperoleh mereka yang memberi-
kan dengan mengeluarkan zakat.45 Dan bahwa didalam harta
seseorang itu terdapat hak fakir miskin yang harus dikelu

arkan oleh orang kaya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-

Qur'an surat Ad-Dzariyat: 19
VR

~
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"Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orzng
miskin yang meminta-minta dan orang miskin yang
ticak mendapat bagian"46

44‘Prof.b‘r. Harun Nasution, Islam Rasional, Mi-
zan, Jakarta, 1994, Hal. 245

"2+ Ir. Sahri HMuhammad, Pengembangan Zakat dan
Infak Dalam Usaha Meningkatkan Kesejahteraan Nasyarakat ,
Yoyasan fusat studi"Avicena", ialang, 1982, Hal., 9

*Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 859
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Berdasarkan pada ayat diatas, disamping zakat sebagal
rukun Islam yang ketiga, juge merupakan alat -pemerataan

4T sebab de-

yang ampuh dari harte benda dalam mesyarakat.
ngan memberikan hak fakir miskin dan lain-lain yang terda-~
pat dalam hartas henda kita, maka terjadilah suatu sirkulasi
uang dalam masyarakat yang mengakibatkan bertambah berkem -
bangnya fungsi uang itu dalam masyarakat. Dengan demikian
terdapat hubungan yang erat antara kondisi ekonomi seseo -
rang dan kewajiban melaksanakan zakat.

Adapun para fuqaha telah menetapkan bentuk-bentuk har
ta .yang dikenakan zakatnya terbagi menjadi empat pokok har
ta yaitu:48
1. Zakat bkmas dan Perak
2. sakat Peternakan
3. Zakat Perniagaan
4., Zakat Pertanian

Deri masing-masing kelompok harta yang dikenakan za -
zakat itu berbeda dalam nishab dan kadar zakatnya.

1. Zakat Emas dan Perak

lengenai zakat emas dan perak sudah difirmankan Allah

dalam surat At-Taubsh ayat: 34

o S u/_//// o///_/

f,‘-/\)‘&t:’“:g\”fs—ﬂ—%’yj A s)s c».cu)

Z7.NurcholLis kadjid, Kontekstualisasi Doktrin Islam
Dalam Sejarah, Paramadina, Jakarta, 1994, Hal. 436

48'Djamal‘uddin Ahmad Al Buny, Op-Cit, Hal.107




nlereka yang menyimpan emds dan perak, dan tidak me-

reka -“niakkan(zakatkan) di jalan Allah mnaka berita -

hukan kepada mereka dengan azab yang pedih™49

Yang dimaksud dengan emas dan perak pada ayat diatas
ialah baik ia disimpan ataupurl ¢iperjualbelikan yang dimi-
1iki oleh ssorang muslim atau muslimah yang telah mencapai
nisab dan telah jatuh haulnya, maka wajib dizakati.5o

Nisab emas ialah 20 dinar, lebih kurang sama dengan
96 gram emas murni. Setelah dimiliki selamna satu tahun, wa
jib dikeluerkan zakatnya sebesar dua setengah persen. le-
rak nisabnya 200 dirham, beratnya sama dengan lebih kurang
672 gram, setelan cukup gatu tahun wajib dikeluarkan zakat
nya dua setengah porsen.51
2. 7zakat Peternakan

Dalain zakat peternakan ini yang wajib dikeluarkan za
katnya adalah ternaii yang telal dipelihara setahun ditem -

pat pengemcalaan dan tidak dipekerjakan sevagal tenaga pe

ngangkutan dan sebagainya, dan sampai nisabnya. Ternak ya-

"
ng dizakati di Indonesia ialah kambing, sapi dan kerbau.JZ

Nisab kambing, dari 40 sampal 120, zakatnya satu e-
kor kembing. Lebih dari 120 ekor sampai dengan 200 ekor ,
sakatnya £ ekor kambing. Lebih dari 300 ekor, maka setiap

100 ekor, zakatnya 1 ekor kambing dan seterusnya. 3

49’Departemen Agama RI, Op-Cit, Hal. 283

5C. pror. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, Op-Cit, Hal. 237
51+ iohamad Daud Ali, Op-Cit, Hal. 45

52-1pid, Hal. 45

53-pjamal'uddin Ahmad Al Buny, Op-Cit, Hal. 115
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Adapun nisab sapi adalah 30 ekor. 30 sampei 39, za -
katnya 1 ekor sapi berumur gatw tahun lebih, 40 samapi 59,
zakatnya 1 ekor sapi berumur dua tahun lebih, 60 sampai 69,
zakatnya 2 ekor sapi berumur satu tahun lebih, 70 samapai -
79, zakatnya 2 ekor sapi, 1 ekor berumur setahun dan stu e-
kor lagi berumur dua tahun lebih. Selanjutnye setiap tam-
bahan 30 ekor zakatnya satu ekor sapi berumur: setahun le -
bih dan seterusnya. Dan nisabn’'a kerbau sama dengen sapi ,
54

demikian ;uga kadar zakatnya, dan haulnya satu tahun.

3. Zakat Perniagaan
Yang menjadi dasar hukum wajib zakat bagi barang da

gangen adalah surat Al-BaqaraE ayat: 267
o//fa/ L ,-//a/'//{// \ < > ."/ "’\ wT
¥ Lo s o LW—PM\W\W\QQ L‘L'“\“
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Cﬁ?vf:y|cffg
"liai orang-orang yang beriman, Nalkahkanlab(di jalan

Allah)sebagian dari hasil usshamu dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu"55
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Makne umum eayat ini ialah wajib bagi semua bentuk

harta dengan usaha dan kerja yang produktif.b6

Untuk barang

dazangan setiap tutup buku, setelah perdagangan berjulan se

tahun lamanya, uang yang ada dan semua barangz yang ada di-

nitung harganya. lari jumlah itu dikeluarkan zakatnya dua

setengah persen, nisabnya sama dengan nilai harga emas 96
571

gram.

t‘4‘1‘ﬂohuamlza.d Daud Ali, Op-Cit, Hal. 46
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4. Zukat Pertanian
Hasil pertanian yang barupa tanam-tanamen, dan buah -
buahan dikenakan wajib zakat dengan ketentuan-ketentuan sg
bagai berikut
Apabila tumbuhnya pertanian itu karena siraman air
hujan, maka zekat yang harus dikeluarken untuk itu sepuluh
persen,tetapi kalau tumbuhnya memakai tenaga manusia atau
mesin memaxai beaya pengairan, zakatnya lima persen, dan
nisabnysa 750 kg.58
Zzekat pertanian ini tiaaik menunggu mase Haul, tetapi,
cukup pada musim penen, ketika nasilnya selesai diambil .
Hal ini berdasakan pada firman Allah surat Al-An'am : 141
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"ambillaeh hak zakatnya pada musim panen"59
Jika ada tanaman yang dihasilkan dari dua cara, yakni
karenae gireman air hujan, juge dengan tenaga manusia yang
membutuhkar beaya, maka zakatﬁya tujuh setengah persen da-
ri ketentuen nisab. Jika sala satu lebih banyak dari yeang
lain, biayenya mengikuti yang banyak.6o
Jadi dari beberapa keterangan diatas dapat dikatakan

bahwa semaikin banyaknye harta benda yang dimiliki oleh se-

seorang, maka semakin banyak pula zakat yeng dikeluarkan -

nya.
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)B'Abul A'la Al-Maududi, Dagar-Desar Ekonomi la-
lam Islam, Alme'arif, Telukbetung, 1978,Hal. 114
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